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The purpose of this study was to describe students' literacy skills in solving calculus problems in terms of their initial mathematical ability. This type of research is descriptive qualitative. The sample used in this study were three students taking calculus courses in the Electrical Engineering Study Program at the University of Semarang who had high, medium and low initial math skills. The method of collecting data in this study is the method of tests and interviews. The research instrument was in the form of calculus questions made according to the level of mathematical literacy, namely level 1 to level 6. The results showed that the ability of students to solve calculus questions with high initial mathematical ability reached 66% at literacy level 4, students with moderate initial ability reached 50%. is at literacy level 3 and low initial math ability reaches 33% is at literacy level 2
Keywords: literacy, early math skills, calculus problems
Abstrak
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan literasi mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus ditinjau dari kemampuan awal matematika. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tiga mahasiswa yang mengambil mata kuliah kalkulus Prodi Teknik Elektro di Universitas Semarang yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi, sedang dan rendah. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes dan wawancara. Instrumen penelitian ini berupa soal kalkulus yang dibuat sesuai tingkatan literasi matematika yaitu level 1 sampai level 6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa menyelesaikan soal kalkulus dengan kemampuan awal matematika tinggi mencapai 66% berada pada level literasi 4, mahasiswa yang kemampuan awal sedang mencapai 50% berada pada level literasi 3 dan kemampuan awal matematika rendah mencapai 33% berada pada level literasi 2.
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1. Pendahuluan
Matematika merupakan ilmu dasar yang mendukung perkembangan teknologi dan sains. Hal itu menunjukkan bahwa matematika sebagai ilmu yang selalu berkembang dalam merespons kebutuhan yang ada di masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan matematika diharapkan tidak hanya memberi bekal kemampuan untuk menggunakan perhitungan atau rumus dalam mengerjakan soal tes, tetapi dapat menggunakan kemampuan bernalarnya serta mampu menganalisis dalam pemecahan masalah sehari-hari (Prabawati, 2018). 
Salah satu pengetahuan yang digunakan untuk mengetahui dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari yaitu literasi matematika. Menurut Chasanah (2020), literasi matematika merupakan pengetahuan untuk memahami dan menerapkan metematika dasar dalam permasalahan kehidupan sehari-hari. Seseorang akan terbantu dengan menerpakan literasi matematika dalam mengambil keputusan yang tepat sesuai permasalahan yang ada. 
Seseorang yang memiliki keterampilan kognitif akan memiliki kemampuan literasi matematika lebih baik dibandingkan dengan seseorang yang hanya dapat menginterpretasi dan mengevaluasi (Astuti, 2020). Kemampuan literasi matematika seseorang dapat dilihat dari keterampilan untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan fenomena atau kejadian dalam kehidupan (Utaminingsih & Subanji, 2021).
Penilaian literasi matematika menggunakan penilaian internasional yaitu Programme for International Student Assessment (PISA) (Wardono & Kurniasih Ary Woro, 2015). PISA dalam melakukan penilaian literasi matematika menggunakan 6 (enam) level. Dimana level yang paling rendah yaitu 1 dan paling tinggi adalah level 6. Adapun deskripsi untuk setiap level pada literasi matematika sebagai berikut:
Tabel 1. Level Kemampuan Literasi Matematika Pada PISA
	Level
	Deskripsi

	1
	Siswa dapat Mengidentifikasi informasi secara umum berdasarkan instruksi yang jelas, kemudian memberikan tindakan sesuai dengan simulasi yang diberikan.

	2
	Siswa dapat memilih informasi yang relevan dari sumber yang tunggal, kemudian diselesaikan dengan algoritma dasar atau rumus dengan melakukan prosedur yang sesuai. 

	3
	Siswa dapat memecahkan masalah dengan menerapkan strategi secara sederhana. Menafsirkan dan melakukan representasi dari sumber informasi yang berbeda dengan penyampaian alasan secara langsung, kemudian dapat mengkomunikasikan interpertasi tersebut berdasarkan alasan yang tepat.

	4
	Siswa dapat memilih dan menggabungkan representasi yang berbeda, termasuk pada simbol, kemudian dihubungkan dengan situasi nyata. Menggunakan keterampilan yang terbatas untuk menyampaikan alasan beberapa pandanan dalam konteks yang jelas. Mengkomunikasikan interpretasi dan tindakan yang diperoleh disertai dengan penjelasan.

	5
	Siswa dapat memilih strategi yang tepat dari permasalahan kompleks yang berhubungan dengan model. Menggunakan pemikiran dan penalaran yang luas untuk bekerja secara strategis dengan, menghubungkan representasi simbol dan karakteristik formal dan pengetahuan yang dimiliki. Melakukan refleksi dari hasil pekerjaan mereka dan dapat mengkomunikasikan penafsiran disertai alasan yang tepat.

	6
	Siswa mempunyai kemampuan bernalar matematika yang tinggi. Mereka menerapkan pengetahuan, penguasaan dan simbol operasi matematika untuk mengembangkan strategi dan pendekatan baru dalam menghadapi situasi yang ada. 



Kalkulus merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa Program Studi Teknik Elektro Universitas Semarang. Tujuan mempelajari mata kuliah kalkulus agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar serta meningkatnya kemampuan literasi matematika dalam bidang elektro. Namun demikian, kenyataan mahasiswa yang belajar kalkulus hanya menghafal rumus matematikanya dan kurang mampu menyelesaikan soal-soal yang memuat literasi matematika. 
Hasil Ujian Akhir Semester pada Tahun Akademik 2021/2022 untuk mata kuliah kalkulus diperoleh bahwa mahasiswa yang mendapat nilai lebih dari 80 hanya 14%. Mahasiswa yang mendapat nilai antara 50-80 sebesar 45% dan nilai dibawah 50 sebesar 40%. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa kesulitan dalam mengerjakan soal kalkulus yang berbasis literasi pada ilmu teknik elektro. 
Berdasarkan permsalahan diatas, maka kemampuan literasi matematika di perguruan tinggi harus ditingkatkan sehingga mahasiswa memiliki kemampuan penalaran, koneksi, pemecahan masalah, generalisasi, dan kreatif. Kemampuan literasi matematika sangat diperlukan agar pola pikir mahasiswa dapat berkembang secara logis, rasional, kreatif, inovatif dan dapat menemukan solusi dari sebuah masalah untuk menyiapkan mereka dalam bekerja setelah lulus nanti.
Menurut penelitian (Muzaki, 2019), bahwa mahasiswa dengan kemampuan awal matematika tinggi dapat menyelesaikan soal literasi mencapai 19% dengan tingkatan level literasi 4, Sedangkan mahasiswa yang memiliki kemampuan awal matematika sedang dapat menyelesaikan soal literasi mencapai 66% dengan level 3, dan mahasiswa yang memiliki kemampuan awal matematika rendah hanya mencapai 15% dalam menyelesaikan soal literasi dengan level 1. 
Berdasarkan pada penjabaran diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis kemampuan literasi mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus ditinjau dari kemampuan awal matematika.

2. Metode Penelitian
Penelitian bertempat di Universitas Semarang pada Program Studi Teknik Elektro untuk mata kuliah Kalkulus. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Imam, 2013).
Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tes dan wawancara. Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan level literasi matematika mahasiswa. instrument tes berupa soal kalkulus yang berbentuk urain dimana soal tersebut terdiri dari 6 soal dengan tingkat level literasi yang berbeda. Adapun metode wawancara berfungsi untuk mengetahui ketercapaian indikator level literasi matematika yang tidak tampak pada hasil tes. Kemampuan literasi tersebut disesuaikan dengan level literasi pada PISA yang terdiri dari level 1 hingga level 6.
Subjek penelitian ini yaitu 3 orang mahasiswa dari keseluruhan 40 mahasiswa Program Studi Teknik Elektro Universitas Semarang Semester 1 Tahun Akademik 2022/2023 dengan tingkatan kemampuan awal matematika yang berbeda yaitu tinggi (nilai ≥ 80), sedang (nilai antara 50 sampai 80) dan rendah (kurang dari 50). Kemampuan awal matematika mahasiswa diperoleh dari hasil Ujian Tengah Semester pada mata kuliah kalkulus.
 Analisis data tersebut melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan (Sugiyono, 2017). Langkah pertama setelah pengumpulan data yaitu membuat transkrip seluruh hasil rekaman. Hasil transkrip tersebut direduksi, kemudian dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Sedangkan transkip yang tidak sesuai dibuang. Data hasil reduksi lalu diuji kredibilitasnya dan dianalisis untuk menarik sebuah kesimpulan. 

3. Hasil dan Pembahasan
Tes literasi matematika diberikan kepada subjek penelitian berupa 6 butir soal kalkulus sesuai level literasinya. Berikut hasil jawaban tiga mahasiswa dengan kemampuan awal matematika tinggi, sedang dan rendah.


[image: ]
Gambar 1. Jawaban Mahasiswa Berkemampuan Tinggi
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi dapat menyelesaikan pertanyaan sesuai urutan. Mahasiswa dapat menghubungkan antara simbol matematika dengan permasalahan dalam soal tersebut. Mahasiswa dapat mengkomunikasikan interpretasi dan tindakan yang diperoleh disertai dengan penjelasan pada jawabannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan awal tinggi dapat menyelesaikan soal literasi sampai dengan level 4 sesuai dengan jawaban yang dikerjakannya.
[image: ]
Gambar 2. Jawaban Mahasiswa Berkemampuan Sedang
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan awal matematika sedang tidak dapat menyelesaikan jawaban soal level 4 sesuai dengan urutan. Mahasiswa hanya dapat memecahkan masalah dengan menerapkan strategi secara sederhana. Hal tersebut terlihat dari jawaban mahasiswa hanya pada perhitungannya saja tanpa menjelaskan arti dari perhitungan yang diperolehnya. Penjabaran jawaban tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan awal sedang hanya dapat menyelesaikan soal literasi pada level 3.

[image: ]
Gambar 3. Jawaban Mahasiswa Berkemampuan Rendah
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan awal matematika rendah tidak dapat menyelesaikan jawaban soal level 4. Mahasiswa hanya dapat menghitung sesuai dengan rumus yang ada, tanpa mampu menjelaskan prosedur cara penyelesaiannya. Hasil penjabaran jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa dengan kemampuan awal rendah hanya mampu menyelesaikan soal literasi level 2. Adapun rekapan hasil tes kemampuan literasi secara keseluruhan sebagai berikut
Tabel 2. Hasil tes kemampuan literasi matematika mahasiswa
	Mahasiswa
	Soal/Level Literasi
	Rata-rata (%)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	M1 (Kemampuan Tinggi)
	100
	100
	100
	100
	50
	20
	66%

	M2 (Kemampuan Sedang)
	100
	100
	100
	45
	30
	0
	50%

	M3 (Kemampuan Rendah)
	100
	100
	60
	20
	0
	0
	33%



Hasil tes literasi matematika secara keseluruhan terllihat bahwa mahasiswa dengan kemampuan awal tinggi dapat menyelesaikan soal mencapai 66%. Mahasiswa yang memiliki kemampuan awal sedang dapat menyelesaikan soal mencapai 50%. Mahasiswa dengan kemampuan awal rendah dapat menyelesaikan soal mencapai 33%. 
Berdasarkan hasil diatas, maka menurut penelitian Khotimah (2018) bahwa subjek yang memiliki kemampuan tinggi dapat menyelesaikan soal literasi level 4, subjek dengan kemampuan sedang dapat menyelesaikan soal literasi level 3 dan subjek dengan kemampuan rendah hanya dapat menyelesaikan soal level 2. 
4. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi (M1) berada pada level 4 dengan prosentase skor mencapai 66%. Mahasiswa berkemampuan awal matematika sedang (M2) berada pada level 3 kemampuan literasi matematika dengan prosentase skor mencapai 50% dan untuk mahasiwa berkemampuan awal matematika rendah (M3) berada pad level 2 kemampuan literasi matematika dengan prosentase skor mencapai 33%. Hal tersebut menujukan bahwa kemampuan literasi matematika mahasiswa prodi teknik elektro untuk mata kuliah kalkulus perlu ditingkatkan terutama dalam memberikan soal evaluasi harus dibiasakan mengandung literasi.
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